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Abstrak: Biologi reproduksi suatu organisme merupakan salah satu
informasi penting dalam upaya pengelolaan sumberdaya perairan.
Penelitian biologi reproduksi ikan kembung (Rastrelliger brachysoma) di
Teluk Staring, Sulawesi Tenggara dilakukan dari bulan Maret sampai Juli
2018. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biologi reproduksi ikan
kembung yang meliputi tingkat kematangan gonad (TKG), indeks kematangan
gonad (IKG), dan ukuran pertama kali matang gonad. Koleksi ikan
menggunakan alat tangkap jaring insang permukaan bermata jaring 2 dan 2 %4
inci. Kematangan gonad ikan diamati berdasarkan morfologi gonad yaitu
bentuk, warna, dan bobot gonad. Sebanyak 215 individu ikan kembung
tertangkap dengan kisaran panjang 206-297 mm dan bobot 110,0-366,0 g. IKG
ikan jantan dan betina tertinggi ditemukan saat bulan Maret (1,80 dan 2,22) dan
Mei (1,77 dan 1,91). Ukuran pertama kali matang gonad ikan jantan dan betina
terjadi saat berukuran panjang 247 mm dan 239 mm. Penelitian ini
mengindikasikan bahwa puncak pemijahan ikan kembung (R. brachysoma) di
perairan Teluk Staring terjadi saat bulan Maret dan Mei.
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Abstract: Reproduction biology of organism is one of information for aquatic
resources management. Research on the biology of short mackerel
reproduction (Rastrelliger brachysoma) in Gulf of Staring, Southeast Sulawesi
was conducted from March to July 2018. The objective of this research was to
describe aspects of the reproductive biology of short mackerel such as gonadal
maturation, gonadosomatic index, and length at first maturity (Lm50). Fish
collection was done using gillnets (with mesh sizes of 2 and 2% inches). The
gonadal maturation of fish was determined morphologically by comparing the
shape, size, color, and gonad weight. A total of 215 individual fish were caught
with ranging 206-297 mm in length and 110.0-366.0 g in weight. The
gonadosomatic index of male and female were found in March (1.80 and 2.22)
and May (1.77 and 1.91), while length at first maturity (Lm50) of male and
female were 239 mm and 247 mm, respectively. This research indicates that
the peak of short mackerel spawning in Gulf of Staring waters occurred during
March and May.

Keywords: Reproduction; short mackerel; spawning season; Gulf of Staring,
Southeast Sulawesi

Pendahuluan cm dan tersebar luas di bagian tengah Indo-Pasifik
(Peristiwady, 2006). Salah satu wilayah sebaran ikan ini

Ikan  kembung, Rastrelliger brachysoma di Sulawesi Tenggara adalah perairan Teluk Staring.

Bleeker, 1851 (Pisces: Scombridae) atau short mackerel
merupakan salah satu ikan pelagis kecil. Ikan ini hidup di
perairan pantai atau oseanis; dapat mencapai ukuran 100
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Teluk Staring merupakan salah satu teluk yang terletak
di Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi
Tenggara. Beberapa aktivitas perikanan dapat dijumpai
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di perairan tersebut seperti kegiatan budidaya karamba
jaring apung dan jaring tancap, budidaya rumput laut,
ikan hias serta kegiatan penangkapan ikan pelagis dan
demersal.

Ikan kembung sering ditangkap dengan
beberapa alat tangkap, salah satunya adalah jaring
insang. Jaring insang merupakan alat tangkap dengan
tingkat selektivitas yang rendah (Arami & Mustafa,
2010; Asriyana et al., 2020). Selain beragamnya hasil
tangkapan sampingan (by-catch), juga sering
tertangkap ikan kembung yang sedang matang gonad.
Jika hal tersebut berlangsung terus menerus maka
bukan tidak mungkin akan mengganggu rekrutmen
ikan tersebut di alam karena ikan tidak berkesempatan
melakukan pemijahan minimal satu kali dalam siklus
hidupnya. Kondisi tersebut dikhawatirkan akan
berdampak terhadap penurunan stok populasi baik dari
segi ukuran maupun jumlah.

Kegiatan perikanan tangkap yang tidak ramah
lingkungan tersebut dapat memengaruhi biologi
reproduksi suatu jenis ikan di perairan seperti yang
dilaporkan Reynolds et al. (2001) dan de Graaf et al.
(2003). Biologi reproduksi suatu organisme penting
diketahui dalam upaya pengelolaan sumberdaya
perairan. Informasi mengenai perkembangan gonad
dan ukuran pertama kali matang gonad dapat
digunakan untuk memprediksi waktu dan tempat
pemijahan suatu sumberdaya dalam menjamin
keberlanjutannya di perairan.

Penelitian tentang ikan  kembung (R.
brachysoma) telah banyak dilakukan di beberapa lokasi
(Collette & Nauen, 1983; Suyama et al., 2000;
Noranarttragoon, 2005; Sritakon et al., 2011; Juan-

Jorda et al., 2013; Senarat et al., 2015; Senarat et al.,
2017; Kantun et al., 2018; Zamroni & Ernawati, 2019),
namun penelitian sejenis belum pernah dilakukan di
perairan Teluk Staring, Sulawesi Tenggara. Setiap
lokasi memiliki karakteristik fisik kimiawi yang
berbeda sehingga sumberdaya perairan akan
memberikan respon yang berbeda terhadap kondisi
tersebut, tidak terkecuali ikan kembung yang hidup di
Teluk Staring. Kondisi tersebut diduga berimplikasi
terhadap kondisi biologi reproduksi ikan kembung di
perairan ini. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis biologi reproduksi ikan kembung
di perairan Teluk Staring Sulawesi Tenggara.

Bahan dan Metode
Waktu dan tempat

Penelitian dilaksanakan dari bulan Maret sampai
Juli 2018 di perairan Teluk Staring, Sulawesi Tenggara
(Gambar 1). Pengambilan sampel dilakukan setiap bulan
selama lima bulan penelitian. Titik pengambilan sampel
ditentukan secara acak pada empat titik dengan
pertimbangan keterwakilan daerah penangkapan populasi
ikan kembung (Tabel 1).

Sampel ikan kembung ditangkap dengan
menggunakan jaring insang permukaan bermata jaring 2
inci dan 2 ¥ inci. Sampel ikan yang tertangkap kemudan
dikumpulkan ke dalam cool box untuk dianalisis lebih
lanjut di Laboratorium Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan Universitas Halu Oleo. Di laboratorium, ikan
sampel diukur panjang totalnya menggunakan mistar
berketelitianl mm dan ditimbang bobotnya menggunakan
timbangan digital dengan ketelitian 0,1 g.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di perairan Teluk Staring
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Tabel 1. Lokasi penangkapan ikan dan titik koordinat.

Lokasi Daerah penangkapan ikan

Titik koordinat

I Perairan Tanjung Gomo

I Perairan Tanjung Lemo
Il Perairan Pulau Wawosunggu
v Perairan Tanjung Tiram

493°18,64”LS dan 122°45°22,58” BT
495°19,41°LS dan 122°45°54,57” BT
497°18,44”LS dan 122°43°18,03” BT
4°2°22,09”LS dan 122°40°34,74” BT

Sampel ikan kemudian dibedah untuk membe-
dakan antara jantan dan betina, jantan ditandai dengan
gonad yang berwarna putih dan betina ditandai dengan
gonad yang berwarna kuning. Tingkat kematangan gonad
(TKG) ditentukan secara morfologi dengan melihat
bentuk, warna, dan perkembangan isi gonad berdasarkan
Ganga (2010). Selanjutnya gonad dikeluarkan dari tubuh
ikan dan ditimbang dengan timbangan berketelitian 0,01
g. Indeks kematangan gonad didasarkan pada bobot gonad
dengan bobot tubuh ikan seperti yang dikemukakan
Suyama et al. (2000); Asriyana & La Sara (2013).

Ukuran pertama kali matang gonad ditentukan
dengan menyesuaikan fraksi ikan yang matang terhadap
interval panjang ikan berdasarkan prosedur King (1995);
Rao & Sharma (1984); Offem et al. (2008); Ghosh et al.
(2016). Persentase kumulatif 50% adalah titik estimasi
ukuran pertama matang gonad ikan yang diteliti. Ikan
matang Yyang dimaksud dan dijadikan persentase
kumulatif dalam penentuan ukuran pertama matang gonad
ini adalah ikan yang telah masuk dalam kategori TKG llI,
IV, dan V.

Hasil dan Pembahasan
Sebaran Ukuran

Selama penelitian tertangkap sebanyak 215
individu ikan kembung yang terdiri dari 99 individu
jantan dan 116 individu betina. Ikan jantan memiliki
kisaran panjang 206-296 mm dan bobot 115,0-311,0 g,
sementara ikan betina memiliki panjang 207-287 mm dan
bobot 110,0-366,0 g. Kisaran ukuran panjang 237,1-247,4
mm merupakan ukuran yang dominan baik ikan jantan
maupun betina (26,72% dan 19,19%).
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Gambar 2. Sebaran ukuran ikan kembung jantan dan
betina di perairan Teluk Staring

Tertangkapnya ikan kembung pada ukuran 206-
296 mm tersebut berkaitan dengan penggunaan alat
tangkap jaring insang dengan mesh size 2 dan 2 %. Hal
yang sama juga dilaporkan pada ikan kembung lelaki (R.
kanagurta) yang tertangkap pada ukuran 220-240 mm
(Bhendarkar et al., 2014) di perairan Ratnagiri Coast,
India. Tidak selamanya ikan kembung memiliki sebaran
ukuran yang sama di beberapa lokasi (Tabel 2). Ukuran
ikan yang ditangkap sangat dipengaruhi oleh alat tangkap
yang diterapkan selama kegiatan penangkapan (Erzini et
al., 1998); waktu penangkapan yang berbeda, waktu
makan, jenis pakan, dan kedalaman operasi penangkapan
berkontribusi terhadap ukuran ikan yang ditangkap
(Kantun et al., 2014); prilaku biologi ikan (Soria &
Dagorn, 1992; Dewanti et al. 2014).

Tabel 2. Sebaran ukuran ikan kembung, R. brachysoma di
beberapa lokasi

Sebara
ukuran Lokasi Pustaka
(mm)
140-210 (FL)  Pantai Utara Zamroni et al.,
Jawa 2008
165-263 TL Teluk Thailand  Sritakon et al.,
Selatan 2011
95-255 TL Selat Sunda Sarasati, 2017
120-220 FL Pantai Utara Zamroni &
Jawa Ernawati, 2019

Tingkat Kematangan Gonad

Tingkat kematangan gonad merupakan tahapan
tertentu perkembangan gonad sebelum dan sesudah ikan
memijah. Kematangan gonad ikan kembung pada
berbagai fase tertera pada Gambar 3 dan 4.
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Gambar 3. Kematangan gonad ikan kembung di perairan
Teluk Staring
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Gambar 4. Kematangan gonad ikan kembung selama penelitian di Perairan Teluk Staring.

Perkembangan gonad ikan jantan dan betina dari
TKG | sampai V ditemukan saat penelitian. Hal ini
mengindikasikan bahwa ikan kembung yang tertangkap
di Teluk Staring merupakan ikan penghuni tetap perairan
ini karena semua tahapan siklus hidupnya berada dalam
perairan ini. Berbeda dengan ikan kembung yang
ditemukan di perairan Teluk Kendari yang hanya
menggunakan sebagian waktunya di perairan tersebut
(Asriyana et al., 2009), seperti yang juga dilaporkan pada
beberapa jenis ikan pelagis kecil lainnya di perairan
Lalowaro (Muhajirah et al., 2018), Teluk Kolono
(Asriyana et al., 2020). Hal ini diduga berkaitan dengan
kelengkapan ekosistem yang ditemukan di perairan Teluk
Staring daripada Teluk Kendari. Teluk Staring memiliki
ekosistem yang lengkap, dimana ditemukan ekosistem
mangrove, lamun, dan terumbu karang (Bappeda Konawe
Selatan, 2011), sementara di Teluk Kendari hanya
ditemukan ekosistem mangrove (Asriyana et al., 2009).
Beberapa jenis ikan pelagis kecil umumnya bersifat
sementara di suatu perairan dalam melengkapi siklus
hidupnya. Perairan tersebut hanya digunakan sebagai
daerah pembesaran, perlindungan, atau daerah pemijahan.

Proporsi TKG 11, 111, dan V pada ikan jantan lebih
besar daripada ikan betina, sebaliknya proporsi TKG I dan
IV pada ikan betina lebih besar daripada ikan jantan.
Pergeseran TKG merupakan salah satu informasi puncak
pemijahan sedang belangsung walaupun pemijahan
sepanjang tahun (Prihartini et al., 2007; Oktaviani et al.,
2013). Bervariasinya tahapan perkembangan gonad
tersebut dipengaruhi oleh laju pertumbuhan individu ikan
dan kondisi lingkungan perairan, salah satunya adalah
ketersediaan makanan di perairan. Saat perkembangan
gonad tersebut, sebagian besar hasil metabolisme tertuju
pada perkembangan gonad. Ditemukannya TKG IV
selama penelitian baik pada ikan jantan maupun betina
mengindikasikan bahwa ikan kembung memijah
sepanjang tahun (Gambar 4). Hal yang sama juga
dilaporkan Suyama et al. (2000) di perairan Sulawesi
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Selatan; Sritakon et al. (2011) di perairan Teluk Thailand.
Ikan kembung di perairan tersebut memijah sepanjang
tahun dengan dua musim puncak yaitu Desember-
Februari dan  Mei-Agustus.  Setelah  mencapai
kematangan, spesies ini mengulangi siklus reproduksi
dalam gonad dari tahap perkembangan, pemijahan,
kemunduran, dan istirahat (Suyama et al., 2000).

Pematangan gonad pada ikan terjadi dalam dua
tahapan yaitu tahap pertumbuhan gonad hingga mencapai
kedewasaan kelamin dan tahap pematangan gonad. Tahap
pertumbuhan terjadi saat ikan mulai dewasa samapai
mencapai dewasa kelamin, sementara tahap pematangan
gonad mulai terjadi saat ikan dewasa kelamin dan terus
berkembang selama proses reproduksi masih berjalan
normal (Lagler at al., 1977; Harvey & Hoar, 1979;
Simanjuntak, 2007). Selama proses reproduksi tersebut,
sebagai besar energi hasil metabolisme ikan akan tertuju
perkembangan gonad atau pertumbuhan gonadik
Effendie, 2002).

Indeks Kematangan Gonad

Indeks kematangan gonad (IKG) merupakan
gambaran perkembangan gonad secara kuantitatif. Nilai
indeks kematangan gonad dapat digunakan sebagai media
untuk menentukan terjadinya musim pemijahan pada
organisme ikan. Variasi nilai IKG ikan kembung selama
periode penelitian tertera pada Gambar 5. Variasi nilai
IKG tersebut menunjukkan bahwa ada sekelompok ikan
yang tidak bertelur secara bersamaan, sehingga
perkembangan gonad juga bervariasi. Nilai IKG tertinggi
baik ikan jantan maupun betina terjadi saat bulan Maret
(1,80 dan 2,22) dan Mei (1,77 dan 1,91). Hal ini
mengindikasikan bahwa puncak pemijahan ikan kembung
di Teluk Staring terjadi saat bulan Maret dan Mei.
Berbeda dengan ikan kembung di Teluk Staring, musim
pemijahan ikan kembung di perairan Indramayu dan
Teluk Jakarta terjadi saat musim barat (Suwarso &
Hariati, 2003), sementara di perairan pantai Utara Jawa
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Gambar 5. Indeks kematangan gonad ikan kembung di
perairan Teluk Staring

terjadi saat musim timur (Zamroni et al., 2008).
Perbedaan musim pemijahan di beberapa lokasi tersebut
berkaitan dengan variasi nilai indeks kematangan gonad
yang ditemukan pada ikan kembung. Perbedaan musim
pemijahan tidak hanya terjadi pada spesies ikan yang
sama, namun juga dilaporkan pada beberapa spesies
lainnya seperti ikan siro, S. longiceps (Asriyana & La
Sara, 2012); lele laut, Plotosus lineatus (Asriyana et al.,
2020).

Tahapan kematangan gonad tertinggi umumnya
selalu diikuti oleh peningkatan nilai IKG (Gambar 6).
Indeks bertambah besar dan mencapai kisaran maksimum
sesaat ikan berpijah dan kembali menurun setelah ikan
berpijah. Hal ini berhubungan dengan peningkatan bobot
ovarium karena proses vitelogenesis dalam perkem-
bangan gonad dan peningkatan bobot testes karena proses
spermatogenesis dan peningkatan volume semen dalam
tubulus seminiferi (Asriyana & La Sara, 2013). Hal yang
sama juga dilaporkan pada ikan kembung di perairan
Sulawesi Selatan (Suyama et al., 2000). Hal tersebut juga
dilaporkan pada beberapa spesies ikan berbeda seperti
ikan kurisi, Nemipterus tambuloides (Brojo & Sari, 2002);
ikan motan, Thynnichthys polylepis (Bakhris et al., 2007);
kembung lelaki, R. kanagurta di perairan Laut Jawa
(Nurhakim, 1993), Makassar (Kantun et al., 2018), Barat
Aceh (Arrafi et al., 2016); ikan siro Sardinella longiceps
(Asriyana & La Sara, 2013).

Ikan betina mempunyai nilai indek kematangan
gonad lebih besar daripada ikan jantan (Gambar 5 dan 6).
Pertambahan berat gonad pada ikan betina sebesar 10-
25% dari bobot tubuh dan ikan jantan sebesar 5-10%. Hal
ini berhubungan dengan proses vitelogenesis dan
spermatogenesis yang terjadi pada gonad. Kondisi
demikian juga ditemukan pada ikan kembung di perairan
pantai Utara Jawa (Zamroni et al., 2008). Bervariasinya
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nilai indeks kematangan gonad antara ikan jantan dan
betina tersebut disebabkan oleh kelompok ikan yang
matang gonad tidak berada di daerah penangkapan
(fishing ground), diduga bermigrasi ke daerah pemijahan
(spawning ground) dan daerah penangkapan juga
merupakan daerah untuk mencari makan (feeding ground)
serta pertumbuhan bagi ikan kembung (Suwarso &
Sadhotomo, 1995).
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Gambar 6. Hubungan tingkat kematangan gonad dan
indeks kematangan gonad ikan kembung di
perairan Teluk Staring

Ukuran Pertama Matang Gonad

Ukuran pertama kali matang gonad (Lmsp) ikan
kembung tertera pada Gambar 7. lkan jantan pertama
mencapai matang gonad saat berukuran panjang 247 mm,
sementara ikan betina terjadi saat berukuran panjang 239
mm. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai indikator
ketersedian stok reproduktif dan waktu ikan yang sudah
siap untuk ditangkap dengan menggunakan alat tangkap
yang selektif (Najamuddin et al., 2004).

Ukuran pertama matang gonad ikan kembung di
Teluk Staring tidak selalu sama dengan ikan spesies sama
di lokasi lain seperti yang tertera pada Tabel 3. Perbedaan
seks berpeluang menunjukkan ukuran pertama matang
gonad berbeda karena perbedaan kecepatan pertumbuhan
akibat asupan makanan. Ukuran panjang ikan saat
pertama kali matang gonad relatif bervariasi walaupun
berasal dari spesies yang sama. Hal ini berkaitan dengan
sebaran geografis (Udupa, 1986; Effendie, 2002);
perubahan lingkungan terutama suhu (Karna & Panda,
2011; Beyer et al., 2012); sifat genetik populasi, ukuran
dan umur ikan yang menyebabkan perbedaan laju
pertumbuhan (Lowe-Mc Connel, 1990; Moresco &
Bemvenuti, 2006); habitat ikan dan makanan (Saud, 2011,
Asriyana & La Sara, 2013; Zaki et al., 2012); dan
perbedaan wilayah dan tekanan penangkapan (Reynolds
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Gambar 7. Estimasi ukuran pertama matang gonad (Lm 50%) ikan kembung jantan (a) dan betina (b)
di Perairan Teluk Staring

Tabel 3. Lmsg ikan kembung di beberapa lokasi

Spesies Lmso (Mmm) Lokasi Pustaka
R. brachysoma 1710 FL Laut Jawa Suwarso & Hariati (2003)
R. brachysoma
Jantan 2110 FL Pantai Utara Jawa Suwarso (2010)
Betina 194,0 FL
Betina 206,0 TL
R. brachysoma
Jantan 160,2 TL Gulf Thailand Sritakon et al. (2011)
Betina 168,4 TL
R. brachysoma 164,0 FL Laut Jawa Suwarso et al. (2015)
R. brachysoma 169,0 FL Selat malaka Ghosh et al. (2016)
Rastralliger sp. 250,0 FL Sidangoli Dehe Abubakar et al. (2019)
Halmahera Barat
R. brachysoma 152,1 FL Pantai Utara Jawa Zamroni & Ernawati (2019)
R. brachysoma
Jantan 2470TL Teluk Staring, Penelitian ini (2020)
Betina 2390 TL Sulawesi Tenggara

et al., 2001; de Graaf et al., 2003). Spesies berbeda
mempunyai ukuran berbeda saat matang gonad pertama
kali seperti yang dilaporkan pada beberapa spesies
ikan lain seperti ikan gurami, Trichogaster pectoralis
(Amornsakun et al., 2004); climbing perch, Anabas
testudineus (Amornsakun et al., 2005); ikan pelangi
merah, Glossolepis incisus (Siby et al., 2009); ikan selais,
Ompok hypopthalamus (Simanjuntak, 2007); ikan siro, S.
longiceps (Asriyana & La Sara, 2013); ikan lele laut,
Plotosus canius (Amornsakun et al., 2018); ikan kembung
lelaki, R. kanagurta (Kantun et al., 2018).

Kesimpulan

Berdasarkan informasi tahapan perkembangan
gonad dan nilai indeks kematangan gonad, ikan kembung
di Teluk Staring memijah sepanjang tahun dengan puncak
pemijahan terjadi saat bulan Maret dan Mei (IKG bulan
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Maret = 1,80-2,22 dan Mei = 1,77-1,91). Ukuran ikan
kembung layak tangkap di Teluk Staring dapat dilakukan
saat ikan berukuran lebih besar dari 247 mm TL dengan
pertimbangan ikan sudah melakukan pemijahan minimal
satu kali dalam siklus hidupnya.
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